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Karakteristik  Briket  Limbah  Daun  Cengkeh.  Widi  Widayat, S.T., M.T. Teknik 

Mesin. Fakultas Teknik. 

Limbah daun cengkeh sisa destilasi dan arang kayu memiliki potensi yang 

cukup besar yang bisa dijadikan bahan baku briket. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh komposisi campuran antara daun cengkeh terhadap 

karakteristik briket yang meliputi: uji proximate (nilai kalor, kadar air, kadar abu, 

volatille matter, dan fixed carbon), densitas, stability, drop test, dan laju 

pembakaran.  

Variasi campuran arang kayu adalah 0%, 20%, dan 40% dan penambahan 

perekat 15%. Daun cengkeh dikeringkan dahulu sekitar 5 jam, setelah itu bahan 

baku tiap variasi dicampur dan dilakukan pembriketan. Briket yang sudah jadi 

kemudian dilakukan pengujian dan dianalisis. 

Penambahan arang berpengaruh terhadap karakteristik briket. Arang kayu 

meningkatkan nilai kalor pada briket. Varian arang 40% memiliki nilai kalor 5335 

kal/gr. Variasi campuran arang berpengaruh terhadap temperatur maksimal dan 

sisa massa pada setiap 5 detik. Semakin banyak campuran arang pada briket 

mengakibatkan lebih lama mencapai temperatur maksimal, lebih lama dalam 

proses pengeringan dan devolatilization, akan tetapi lebih singkat pada proses 

char combustion. 

Kata kunci: briket, daun cengkeh, arang kayu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar Belakang Masalah  

Salah satu bahan bakar alternatif adalah biomassa. Biomassa merupakan 

bahan bakar yang berasal dari bahan-bahan organik yang memiliki kerapatan 

energi berkisar 14.651 – 16.744 kJ. Biomassa berpotensi untuk diolah menjadi 

briket, karena memiliki kerapatan energi yang rendah (Balasubramani, et al., 

2016).  

Briket merupakan bahan bakar yang memiliki bentuk dan ukuran tertentu 

yang digunakan sebagai bahan bakar untuk menyalakan dan mempertahankan 

nyala api. Karakteristik pembakaran pada biobriket, antara lain peningkatan laju 

pembakaran biobriket. Laju pembakaran mengakibatkan kandungan senyawa 

menjadi mudah menguap (volatile matter). Laju pembakaran juga berpengaruh 

terhadap densitas briket dan nilai kalor. Semakin besar nilai kerapatan (densitas), 

maka semakin lambat laju pembakaran yang terjadi (Sukowati, 2016: 2), 

sedangkan untuk nilai kalor yang tinggi berpengaruh terhadap pencapaian suhu 

maksimal pembakaran yang cukup lama. Briket dengan kualitas yang baik 

diantaranya adalah memiliki sifat keras, tidak mudah pecah, tekstur yang halus, 

aman bagi manusia dan lingkungan serta memiliki sifat-sifat penyalaan yang baik. 

Sifat penyalaan pada briket antara lain adalah mudah menyala, proses pembakaran 

cukup lama, menimbulkan asap sedikit serta nilai kalor yang cukup tinggi. 

Perbandingan dari setiap bahan baku dan perekat mempengaruhi karakteristik 
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pada briket. Pemilihan bahan baku dan bahan perekat sangat berpengaruh 

terhadap mutu briket (Purnomo, et al., 2015: 55).  

Bahan baku yang digunakan adalah limbah penyulingan daun cengkeh yang 

berasal dari industri PT. Cengkeh Zanzibar yang terletak di Desa Kalisidi, 

Ungaran Barat, Kabupaten Semarang, dan arang kayu. Daun cengkeh sisa dari 

proses penyulingan minyak atsiri ini merupakan limbah yang belum 

dimaksimalkan pemanfaatannya. Pada limbah daun cengkeh kering terdapat sifat 

dasar yang mudah terbakar dan akan mempengaruhi laju pembakaran. Semakin 

banyak massa limbah yang terbakar maka laju pembakaran semakin tinggi 

(Adnan, et al., 2018: 65).  Daun cengkeh memiliki nilai volatille matter lebih 

tinggi dari arang kayu sehingga daun cengkeh mudah menyala dan terbakar. 

Kandungan volatille matter yang tinggi akan mempercepat pembakaran bahan 

karbon dan sebaliknya. Kandungan karbon yang rendah berpengaruh terhadap 

kadar karbon, sehingga mengakibatkan polusi udara selama proses pembakaran 

(Aklis, 2008: 10).  

Pada penelitian Jamilatun (2008: 40), arang kayu mempunyai nilai kalor 

3583 kal/g dengan lama waktu  pendidihan 1 liter air yaitu 8 menit dan nyala api 

sedang. Semakin banyak campuran arang kayu dalam biobriket maka semakin 

tinggi temperatur pembakaran yang dihasilkan. Kandungan zat volatile matter 

berpengaruh pada kecepatan pembakaran. Kecepatan pembakaran akan lambat 

apabila nilai kalor yang terkandung semakin banyak. Semakin banyak kadar arang 

kayu dalam biobriket, maka kandungan kalori biobriket juga akan semakin besar, 

begitu pula sebaliknya (Aklis, 2008: 13).  
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Pemberian  bahan  perekat  bertujuan  untuk  menarik  air  dan  membentuk  

tekstur yang padat atau menggabungkan dua substrat yang akan direkatkan. 

Perekat yang digunakan pada penelitian ini adalah tepung tapioka, karena 

menimbulkan asap yang relatif sedikit. Perekat tepung tapioka akan menghasilkan 

fiberboard (serat) yang berpengaruh terhadap rendahnya kerapatan, kekuatan 

tekan, kadar abu, dan zat terbang, namun meningkatkan kadar air, karbon terikat 

dan nilai kalornya (Saleh, 2013: 82). Berdasarkan beberapa penelitian yang telah 

dilakukan oleh Ulfi, et al., (2016: 38), menunjukan bahwa perekat tepung tapioka 

lebih baik daripada perekat tepung sagu karena perekat tepung tapioka 

menghasilkan kalor yang tinggi dan cepat terbakar. Perekat tepung tapioka dapat 

memperbesar densitas suatu briket. Semakin banyak tepung tapioka yang 

digunakan sebagai perekat, tingkat kerapatan atau densitas akan semakin besar.  

Pada penelitian yang akan dilakukan, briket dibuat menggunakan campuran 

daun cengkeh kering sisa destilasi dan arang kayu dengan perekat tapioka. 

Pembuatan briket dengan upaya pemanfaatan limbah daun cengkeh sisa destilasi 

ini agar menjadi bahan bakar alternatif yang lebih berkualitas. Pada penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui nilai kalor serta karakteristik seperti kadar air, kadar 

abu, stability suatu briket dengan memvariasikan bahan campuran limbah daun 

cengkeh dan arang kayu.  

1. 2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dari penelitian ini adalah:  

1. Kurangnya pemanfaatan limbah hasil penyulingan daun cengkeh agar 

menjadi bahan bakar. 



4 

 

 

 

2. Limbah daun cengkeh hanya digunakan sebagai bahan bakar penyulingan 

minyak.  

3. Kurangnya memperhatikan pengaruh jumlah perekat dan campuran arang 

kayu terhadap kualitas briket. 

1. 3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bahan baku pembuatan briket yaitu berasal dari limbah daun cengkeh sisa 

destilasi dari industri yang terletak di Desa Kalisidi, Ungaran Barat, 

Kabupaten Semarang.  

2. Briket limbah daun cengkeh dengan variasi perbandingan campuran arang 

kayu (0%, 20%, 40%) dan perekat tapioka (15%). 

3. Karakteristik briket antara lain: kerapatan (density), kadar abu, kadar air, 

nilai kalor, stability, droptest, dan laju pembakaran. 

1. 4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah diambil berdasarkan batasan masalah yang sudah 

dijelaskan sebelumnya, adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

Bagaimana pengaruh komposisi campuran antara daun cengkeh dan arang 

kayu dengan variasi arang kayu 0%, 20%, dan 40% dengan variasi perekat tapioka 

15% yang diberikan terhadap karakteristik briket? 

1. 5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

Mengetahui pengaruh komposisi campuran antara daun cengkeh dan arang  
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kayu 0%, 20%, dan 40% dengan variasi perekat tapioka 15% yang diberikan 

terhadap karakteristik briket. 

1. 6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, dapat mengetahui pengaruh komposisi campuran antara 

daun cengkeh dan arang kayu dengan variasi arang kayu 0%, 20%, dan 

40% dengan variasi perekat tapioka 15% yang diberikan terhadap kualitas 

briket. 

2. Bagi mahasiswa, meningkatkan pengetahuan tentang energi terbarukan. 

3. Bagi masyarakat, dapat memberikan informasi tentang inovasi IPTEK 

dengan cara memanfaatkan limbah sekitar menjadi energi alternatif . 

4. Bagi lembaga, meningkatkan wawasan tentang inovasi baru briket dari 

campuran daun cengkeh dan arang kayu dengan perekat tepung tapioka 

sebagai energi alternatif. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

2. 1 Kajian Pustaka 

Penulisan ini menggali informasi dari penelitian-penelitian sebelumnya 

sebagai bahan perbandingan, baik mengenai kekurangan atau kelebihan yang 

sudah ada untuk mendapatkan suatu informasi yang ada sebelumnya tentang teori 

yang berkaitan dengan judul yang digunakan untuk memperoleh landasan teori 

ilmiah. 

Penelitian tentang briket limbah daun cengkeh dilakukan oleh Aklis (2008), 

dimana menggunakan variasi campuran limbah daun cengkeh dan arang kayu. 

Persentase limbah daun cengkeh yang digunakan adalah 100%, 60%, 40%, 20% 

dan 0%.  Pengujian karakteristik pembakaran briket berupa uji karakteristik laju 

pembakaran, temperatur pembakaran, dan massa sisa pembakaran. Laju 

pembakaran pada briket dengan komposisi 100%, 60%, 40%, 20%, dan 0%, 

masing-masing mempunyai laju pembakaran 31 g/menit, 0,29 g/menit, 0,27 

g/menit, 0,26 g/menit, dan 0,20 g/ menit. Massa sisa pembakaran briket pada 

komposisi limbah daun cengkeh 100%, 60%, 40%, 20%, dan 0%, masing-masing 

mempunyai massa sisa 0,62 g pada menit ke-25, 0,68 g pada menit ke-28, 0,7g 

pada menit ke-31, 0,74 g pada menit ke-34 dan 0,85 g pada menit ke-43. Waktu 

pembakaran briket limbah daun cengkeh dengan komposisi 100% , 60%, 40%, 

20%, dan 0% , masing-masing menghasilkan temperatur yaitu 243°C dalam waktu 

7 menit, 258°C dalam waktu 9 menit, 265°C dalam waktu 10 menit, 273°C dalam 
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waktu 11 menit, dan 304°C dalam waktu 22 menit. Semakin banyak kandungan 

abu yang terdapat dalam briket, maka akan menyebabkan massa sisa briket 

semakin banyak pula. Semakin banyak kandungan senyawa volatile matter dalam 

briket maka akan menyebabkan laju pembakaran yang semakin singkat. 

Penelitian serupa tentang briket limbah daun cengkeh juga dilakukan oleh 

Aklis (2008), dimana bahan baku yang digunakan adalah limbah daun cengkeh 

dan arang kayu, serta aspal sebagai perekat. Pada pembuatan briket diberikan 

variasi perbandingan dari setiap bahan baku. Variasi campuran komposisi limbah 

daun cengkeh yang digunakan adalah 0%, 20%, 40%, 60% dan 100%. Briket yang 

telah dihasilkan kemudian dilakukan pengujian laju pembakaran melalui 2 metode 

yaitu secara pembakaran langsung (CO combustion) dan melalui proses briketing. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa temperatur maksimal yang 

dihasilkan oleh bahan bakar limbah daun cengkeh lebih rendah dibandingkan 

arang kayu, karena kadar kalori yang dimiliki oleh daun cengkeh lebih rendah dari 

arang kayu, akan tetapi karena memiliki persentase fixed carbon yang lebih 

rendah maka, daun cengkeh akan mencapai temperatur maksimum lebih cepat. 

Massa sisa pembakaran limbah daun cengkeh lebih rendah dari arang kayu, tetapi 

laju pembakaran limbah daun cengkeh lebih tinggi dibandingkan dengan arang 

kayu.  

Penelitian tentang arang kayu sebagai bahan bakar dilakukan oleh Jamilatun 

(2008), dimana bahan baku pembuatan briket yang digunakan adalah arang kayu 

dan perekat tepung tapioka. Bahan baku yang sudah dihaluskan kemudian 

dicampur dengan perekat tepung tapioka, dengan perbandingan 80% : 20% (arang 
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kayu : perekat). Analisis data yang dilakukan meliputi kadar air, kandungan 

senyawa volatile, kadar karbon, berat jenis, dan nilai kalornya. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah arang kayu memiliki lama pembakaran sampai menjadi abu 

yaitu 109,45 menit dengan kecepatan pembakaran terendah, serta arang kayu 

memiliki nilai kalor 3.583 kal/g dengan nyala api sedang.  

Penelitian tentang perekat tepung tapioka dilakukan oleh Amin, et al., 

(2017) menggunakan 3 variasi perekat tepung tapioka yaitu 5%, 7%, dan 9% 

dengan tekanan 150 kgf/cm
2
. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, penambahan 

perekat mempengaruhi nilai kalor, kadar air, dan shatter index. Penambahan 

perekat 7% pada briket menghasilkan nilai kalor tertinggi sebesar 7652,64 kal/g, 

kadar air yang optimum sebesar 3,23%, dan shatter index paling optimum sebesar 

0,18%.  

Penelitian serupa tentang perekat tepung tapioka atau kanji dilakukan oleh 

Maryono, et al., (2013). Penelitian dilakukan melalui beberapa tahap yaitu 

pengumpulan dan pengeringan bahan baku, pencetakan dan pengempaan, 

pengeringan dan penentuan mutu briket. Variasi tepung tapioka diberikan yaitu 

1%, 2%, 3%, 4%, 5%, 6%, 7% dan 8%. Mutu briket ditinjau dari kadar tepung 

tapioka, semakin tinggi kadar perekat akan menyebabkan air yang terkandung 

dalam perekat akan masuk dan terikat ke dalam pori-pori arang. Kadar perekat 

yang tinggi juga menyebabkan kerapatan pada briket semakin tinggi sehingga 

pori-pori briket semakin kecil. Penambahan perekat harus tetap digunakan karena 

briket yang tidak menggunakan bahan perekat kerapatannya rendah sehingga 

briket akan mudah hancur dan sukar dijadikan sebagai bahan bakar.  
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Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa variasi jumlah perekat tepung tapioka sangat berpengaruh 

terhadap kualitas briket yang dihasilkan. Selain itu juga mempengaruhi 

karakteristik briket yang akan dihasilkan, seperti nilai kalor, kadar air, kadar abu, 

dan sifat fisik briket yang dapat diuji seperti densitas atau kerapatan, stability atau 

kestabilan, dan droptest atau ketahanan briket serta laju pembakaran. 

2. 2 Landasan Teori 

Landasan teori  mencakup beberapa hal tentang pengertian, karakteristik 

dan pengujian yang dilakukan pada beberapa penelitian yang telah dilakukan  

antara lain tentang biomassa, briket, limbah daun cengkeh, arang kayu, perekat 

briket, uji proximate, sifat fisik dan mekanik, dan laju pembakaran. 

2. 2. 1 Biomassa 

Biomassa merupakan bahan organik yang dapat dihasilkan melalui proses 

fotosintesis, baik berupa produk maupun buangan yang bisa didapatkan dari 

limbah pertanian, limbah industri, limbah rumah tangga, dll. Selain digunakan 

untuk bahan pangan atau lain-lain, biomassa juga dapat digunakan sebagai sumber 

energi (bahan bakar) setelah diambil produk primernya. (Nahar, et al., 2012: 57).  

Energi biomassa dapat menjadi sumber energi alternatif pengganti bahan 

bakar fosil (minyak bumi) karena beberapa sifatnya yang dapat diperbaharui 

(renewable resources). Selain itu, relatif tidak mengandung sulfur sehingga tidak 

menyebabkan polusi udara, dan mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan 

sumber daya hutan dan pertanian (Ndraha, 2009: 3).  
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2. 2. 2 Briket 

Briket adalah salah satu bahan bakar alternatif dari biomassa. Briket 

merupakan perubahan bentuk material yang awalnya berupa serbuk atau bubuk 

yang berukuran seperti pasir menjadi material padat (Saleh, et al., 2017: 22). 

Bentuk briket menyerupai arang dan memiliki kerapatan atau densitas yang lebih 

tinggi, serta tergolong ke dalam bahan sederhana, baik dalam proses pembuatan 

ataupun dari segi bahan baku yang digunakan. Sehingga, bahan bakar briket 

memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan (Ismayana dan 

Afriyanto, 2011: 186).  

Pembuatan briket harus memenuhi standar yang telah ditentukan. Kualitas 

briket ditentukan dari sifat-sifat yang dapat mempengaruhi antara lain sifat fisik 

dan sifat kimia seperti kadar air, kadar abu, kadar volatile matter, kadar fixed 

carbon, dan nilai kalor. Suatu briket diharapkan memiliki kadar air, kadar abu, 

dan kadar volatile matter yang rendah, sedangkan nilai kalor dan kadar fixed 

carbon diharapkan mempunyai nilai yang tinggi, dengan begitu briket tersebut 

dapat dikatakan sebagai briket dengan kualitas atau bermutu baik (Ulfi, et al., 

2016: 39). Berikut dapat dilihat Tabel 2.1 standar kualitas briket dari beberapa 

negara : 

 

Sifat briket 

Standar Mutu 

Impor Jepang Inggris USA SNI 

Moisture (%) 6-8 6-8 3-4 6 8 

Ash (%) 3-6 3-6 8-10 18 8 

Volatille Matters 

(%) 

 

15 - 30 

 

15 - 30 

 

16 

 

19 

 

15 

Fixed Carbon (%) 60-80 60-80 75 58 - 

Densitas (g/cm³) - 1-2 0,84 1 - 

Kekuatan Tekan  

(kg/cm²) 

 

- 

 

60 

 

12,7 

 

62 

 

- 
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Nilai Kalor (kkal/g) 6000 - 

7000 

6000 - 

7000 

 

7300 

 

6500 

 

5000 

Sumber : Badan Penelitian dan Pengembangan Kehutanan (1994) dalam Paisal,  et 

al., (2014). 

 

2. 2. 3.  Bahan Pembuatan Briket 

a. Bahan Baku 

Karakteristik bahan yang dapat dijadikan suatu briket yang paling penting 

adalah bahan tersebut memiliki sifat termal yang tinggi dan memiliki emisi CO₂ 

yang rendah (Ulfi, 2016: 38).   

b. Bahan Perekat 

Menurut Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen Pertanian 

dalam Saleh (2013: 79), pembuatan briket membutuhkan bahan perekat, hal 

tersebut dikarenakan supaya briket tidak mudah hancur. Jenis perekat yang akan 

digunakan berpengaruh terhadap kerapatan, ketahanan tekan, nilai kalor bakar, 

kadar air, dan kadar abu. Terdapat dua golongan perekat dalam pembuatan briket, 

yaitu perekat yang berasap dan perekat yang kurang berasap. 

Limbah daun cengkeh kering memiliki peluang untuk menjadi bahan bakar, 

sehingga akan mendatangkan keuntungan dari segi aspek lingkungan dan aspek 

ekonomisnya. Menurut Aklis (2008: 10), volatille matter limbah daun cengkeh 

memiliki nilai yang tinggi sehingga menunjukkan bahwa limbah daun cengkeh 

lebih mudah menyala dan terbakar.  

Daun cengkeh kering memiliki volatille matter yang tinggi mencapai 

46,0091%, dan untuk kadar kalornya mencapai 4089,199 kal/kg. Volatille matter 
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yang tinggi akan mempermudah penyalaan dan kadar kalor yang tinggi akan 

menghasilkan temperatur pembakaran yang tinggi (Adnan, et al., 2018: 62).  

 

Tabel 2.2 Karakteristik dasar bahan baku 

Kandungan (%) Daun Cengkeh 

Volatille matter  46,0091 

Fixed carbon  13,0309 

Kadar air  9,925 

Kadar abu  6,22 

Kadar kalori (kal/kg) 4089,199 

Sumber: Adnan, et al., (2018: 62) 

 

 

 
Gambar 2.1 Limbah daun cengkeh. 

(Sumber: Adnan, et al., 2018: 59) 

2. 2. 4.  Arang kayu  

Arang merupakan residu dari proses penguraian panas terhadap bahan yang  

sebagian besar komponennya adalah mengandung karbon. Proses penguraian 

panas ini dapat dilakukan dengan cara memanasi bahan langsung atau tidak 

langsung di dalam timbunan, kiln atau tanur (Lempang, 2014: 66). Pada proses 

terjadinya karbonisasi menjadi arang dapat menghilangkan senyawa volatille dan 

kelembaban yang terkandung sehingga menghasilkan karbon yang lebih tinggi. 
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Pemanfaatan arang dari kayu lebih baik dibandingkan dengan pembakaran 

biomassa secara langsung, hal tersebut karena selain tanpa asap dan emisi yang 

berlebihan, juga karena nilai kalor (pembakaran) yang lebih tinggi (Gebresas, et 

al., 2015: 2). Sifat-sifat penting yang harus diketahui untuk kualitas arang yaitu 

meliputi kadar air, kadar abu, zat mudah menguap dan nilai kalor (Salim, 

2016:54).  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Subroto (2007: 14) menunjukkan 

bahwa arang kayu memiliki nilai kalor dan nilai karbon yang masih cukup tinggi, 

selain itu arang kayu juga memiliki nilai kadar abu dan kadar air yang relatif lebih 

sedikit. Berikut dapat dilihat pada tabel 2.3 syarat mutu arang menurut SNI 01-

1683-1989. 

 

Tabel 2.3 Syarat Mutu Arang Menurut SNI 01-1683-1989 

 Karakteristik  Syarat  

 Kadar air  Maks. 6%  

 Kadar zat menguap  Maks. 30%  

 Kadar abu  Maks. 4%  

 Benda asing  Maks. 1  

 Tertahan ayakan berlubang 6,25 cm   Min. 90%  

 Lolos ayakan berlubang 3,18 cm  Maks. 2% 

Sumber: Salim (2016: 58). 

 

Tabel 2.4 Kandungan karakteristik bahan baku 

Kandungan  Arang Kayu 

Volatille matter (%) 10,7302 

Fixed carbon (%) 60,8027 

Kadar air (%) 11,27 

Kandungan (%) Arang kayu 

Kadar abu  25,9 

Kadar kalori (kal/kg) 6650,2055 

      Sumber: Adnan, et al., (2018: 62). 
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Gambar 2.2 Arang kayu 

(Sumber: Adnan, et al., 2018:59)  

2. 2. 6.  Perekat Briket 

Tujuan penggunaan bahan perekat pada briket adalah untuk mengikat air 

dan membentuk tekstur padat atau mengikat dua substrat yang akan direkatkan.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Saleh (2013:82), dengan adanya 

tambahan bahan perekat maka briket yang akan dihasilkan mempunyai susunan 

pada partikel yang semakin baik, teratur dan lebih padat sehingga pada proses 

pengempaan kekuatan tekan dan arang briket akan semakin baik. Perekat yang 

akan digunakan, menjadi salah satu hal yang sangat berpengaruh pada kualitas 

briket ketika dibakar dan dinyalakan. Salah satu bahan perekat yang dapat 

digunakan adalah tepung tapioka. Tepung tapioka merupakan pati dengan bahan 

baku yang diekstrak dari singkong dan mempunyai sifat-sifat fisik yang serupa 

dengan pati sagu. Perekat tepung tapioka berbentuk cair sebagai bahan perekat 

akan menghasilkan fiberboard yang bernilai rendah dalam hal kerapatan, kuat 

tekan, kadar abu, dan zat mudah menguap, tetapi akan lebih tinggi dalam hal 

kadar air, karbon terikat, dan nilai kalornya apabila dibandingkan dengan yang 

menggunakan perekat molase. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Smith 
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dan Idrus (2017: 25), menunjukkan bahwa briket yang dibuat menggunakan 

perekat tapioka memiliki kadar air yang lebih rendah dibandingkan briket yang 

dibuat dengan perekat sagu.  

Tepung tapioka dipilih sebagai bahan perekat dalam pembuatan briket, 

dikarenakan tepung tapioka termasuk sebagai bahan perekat organik yang 

menimbulkan asap relatif sedikit dibandingkan perekat-perekat lainnya. Perekat 

organik merupakan perekat yang sangat efektif, tidak mahal dan ketika dibakar 

menghasilkan sedikit abu (Moeksin, et al., 2017: 148).  

Banyaknya perekat yang diberikan pada campuran bahan baku briket sangat 

mempengaruhi kualitas mutu briket. Berdasarkan fungsi dari pengikat dan 

kualitasnya, pemilihan bahan perekat dapat dibagi sebagai berikut (Fachry, et al., 

2010: 58):  

a. Berdasarkan sifat / bahan baku perekat briket:  

Karakteristik bahan baku perekat untuk pembuatan briket adalah sebagai 

berikut :  

1. Memiliki gaya kohesi yang baik bila dicampur dengan batu bara.  

2. Mudah terbakar dan tidak berasap.  

3. Mudah didapat dalam jumlah banyak dan murah harganya.  

4. Tidak mengeluarkan bau, tidak beracun dan tidak berbahaya.  

b. Berdasarkan jenis-jenis bahan baku yang umum dipakai sebagai perekat untuk 

pembuatan briket, yaitu : 

1. Pengikat anorganik. Contoh: dari pengikat anorganik antara lain semen, 

lempung, natrium silikat.  
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2. Pengikat organik. Contoh: dari pengikat organik di antaranya tepung tapioka, 

tar, aspal, amilum, molase dan parafin. 

2.2.7 Karakteristik Briket  

Karakteristik Briket dapat dilihat dari beberapa parameter:  

a. Sifat Fisik 

1. Kadar Air  

Pemilihan bahan baku menjadi faktor yang sangat penting dan berpengaruh 

terhadap kadar air pada briket yang akan dihasilkan. Hal tersebut dikarenakan 

apabila kandungan kadar air yang tinggi dapat menurunkan nilai kalor dalam 

briket, maka akan menyulitkan penyalaan karena meningkatkan jumlah energi 

yang diperlukan untuk memulai pembakaran, dan akan menimbulkan asap (Asip, 

et al., 2014: 47).  

Kandungan air pada karbon aktif yang tinggi dapat menurunkan kualitas 

dari daya serap terhadap gas maupun cairan gas. Kandungan air yang tinggi 

disebabkan karena pori-pori yang terdapat di dalam arang memiliki jumlah yang 

banyak, sehingga kandungan air yang terikat lebih banyak (Triono, 2006: 23). 

Perbedaan kandungan air juga dapat disebabkan berbedanya briket dalam 

menyerap dan mengeluarkan air terhadap lingkungan sekitar (Salim, 2016: 59). 

Oleh karena itu, karbon aktif diharapkan memiliki kandungan air yang rendah 

(Jamilatun et al, 2015: 5). Kadar air dapat berpengaruh terhadap kadar abu, 

semakin tinggi kadar air semakin rendah kadar abu (Triono, 2006: 24). Kadar air 

dapat dihitung dengan persamaan (ASTM D-3173-03): 

Kadar Air      
A-B

A
             (2.1) 
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Keterangan : 

A = berat sampel sebelum dikeringkan (g) 

B = berat sampel setelah dikeringkan (g)  

2. Densitas 

Kerapatan atau densitas menunjukkan perbandingan antara massa dan 

volume pada biobriket. Kerapatan berpengaruh pada kualitas biobriket yang 

dihasilkan. Biobriket dengan kerapatan yang tinggi dapat meningkatkan nilai 

kalor (Harimurti dan Adiwibowo, 2015: 157). Besar kecilnya densitas dipengaruhi 

oleh ukuran dan kehomogenan arang penyusun briket (Saleh, 2017: 24). Untuk 

meningkatkan nilai kerapatan pada briket, maka arang yang digunakan pada 

campuran briket harus memiliki ukuran antar serbuk yang sama atau seragam. 

Sehingga, akan menghasilkan ikatan antar arang lebih maksimal. Selain itu, hal 

tersebut menyebabkan ikatan antar serbuk satu dengan yang lain menjadi lebih 

kokoh, kuat dan dapat meningkatkan nilai kerapatan pada briket. Densitas briket 

dapat dinyatakan dengan rumus ( ASTM B-311-93 ): 

        
m

V
                       (2.2) 

Keterangan : 

𝜌 = Kerapatan biobriket (g/cm³) 

m = Massa biobriket (g) 

V = π x r² x t   Volume silinder (cm³) 

r = Jari-jari biobriket (cm) 

t = Tinggi biobriket (cm) 

3. Nilai Kalor 



18 

 

 

 

Nilai kalor, didefenisikan sebagai panas yang dilepaskan dari pembakaran 

sejumlah kuantitas unit bahan bakar (massa), dimana produknya dalam bentuk 

ash, gas CO2, SO2, Nitrogen dan air, dan tidak termasuk air yang menjadi uap 

(vapor). Nilai kalor suatu bahan bakar tersebut menunjukkan energi yang 

terkandung di dalam setiap satuan massa bahan bakar (Btu/lbm) atau (kkal/kg), 

(Patabang, 2009: 177). Faktor bahan baku berpengaruh sangat nyata terhadap nilai 

kalor bakar briket arang yang dihasilkan.   

Nilai kalor sangat menentukan kualitas briket. Semakin besarnya kandungan 

nilai kalor pada briket maka kecepatan pembakaran akan semakin lambat. Tinggi 

dan rendahnya kandungan nilai kalor pada suatu briket itu tergantung pada 

kandungan nilai kadar air, kadar abu, dan kadar karbonnya (Kongprasert, 2019: 

134). Semakin tinggi kadar karbon pada briket maka nilai kalor briket yang 

dihasilkan akan semakin tinggi begitu pun sebaliknya. Hal tersebut dikarenakan di 

dalam proses pembakaran membutuhkan karbon yang bereaksi dengan oksigen 

untuk menghasilkan kalor (Putri, 2017:149). Persamaan nilai kalor sebagai berikut 

(ASTM D-240) :  

    m . C.  T        (2.3) 

Keterangan : 

Q = Nilai Kalor (kkal/g)   

m = Massa briket (g)    

ΔT = Perubahan temperatur (°C) 

C = Nilai kapasitas kalor (4,186 kJ/kg°C) 
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b. Sifat Kimia 

 

1. Kadar Abu 

Abu merupakan bagian sisa dari proses pembakaran yang tidak memiliki 

unsur karbon. Kualitas briket akan semakin rendah apabila kadar abu yang 

dihasilkan oleh briket tinggi, dikarenakan kandungan abu yang tinggi dapat 

menurunkan nilai kalor (Aristiyanto, 2014: 5). Menurut Ristianingsih, et al., 

(2015: 19), abu yang terkandung dalam bahan bakar padat merupakan mineral 

yang tidak dapat terbakar setelah proses pembakaran. Unsur utama pada abu 

adalah silika yang memiliki pengaruh kurang baik terhadap nilai kalor yang 

dihasilkan (Satmoko, et al, 2013: 6). Perhitungan kadar abu dapat ditentukan 

dengan rumus (ASTM D-3174-04): 

Kadar Abu      
A-B
C

 x           (2.4) 

Keterangan: 

A = Berat sampel ditambah cawan setelah diabukan (g) 

B = Berat cawan kosong (g)  

C = Berat sampel sebelum diabukan (g) 

2. Volatile Matter 

Menurut Thoha dan Fajrin (2010: 37), kandungan volatile matter ditentukan 

dengan kehilangan berat yang terjadi bila briket dipanaskan tanpa kontak dengan 

udara pada suhu lebih kurang 950°C dengan laju pemanasan tertentu. Volatile 

matter mempengaruhi kesempurnaan pembakaran dan intensitas nyala api. 

Kandungan volatile matter yang tinggi akan lebih mempercepat pembakaran 
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(Aklis, 2008: 13). Selain itu akan menurunkan nilai kalor yang akan dihasilkan, 

serta menimbulkan asap pada saat pembakaran (Ismayana: 2011: 190). Persamaan 

volatile matter sebagai berikut (ASTM D-3173-03): 

 

                ( )   
  -  
  

x           (2.5) 

Keterangan: 

w : berat sampel awal (g) 

w : berat sampel setelah pemanasan (g) 

3. Fixed Carbon  

Menurut Ulfi, et al., (2016: 41), uji kandungan karbon ditentukan dengan 

cara mengurangi 100% terhadap jumlah persen dari kadar air, kadar volatile 

matter, dan kadar abu. Semakin kecil kadar air, kadar abu, dan volatile matter 

maka semakin besar nilai fixed carbon (Faizal, et al, 2014: 42).  Persamaan fixed 

carbon (ASTM D-2172-12) sebagai berikut: 

             ( )         - (   ( )   kadar air ( )   kadar abu ( )) (2.6) 

Keterangan:  

vm: volatile matter (%) 

c. Sifat Ketahanan 

1. Stabilitas  

Stabilitas adalah proses yang dilakukan dari awal mulai briket keluar 

cetakan hingga briket mengalami kestabilan bentuk dan ukuran dalam waktu yang 

sudah ditentukan. Pengujian stabilitas ini bertujuan untuk mengetahui perubahan 

bentuk dan ukuran pada briket hingga briket mencapai keadaan yang stabil. 
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Menurut Widayat (2008) dalam Satmoko, et al. (2013: 6), bahwa briket harus 

stabil kurang dari 10 hari. Briket dikatakan gagal apabila tidak satabil pada jangka 

waktu 10 hari. Kestabilan pada briket disebabkan karena ikatan antara partikel 

yang saling mengait akibat proses kompaksi pada briket (Pujasakti, 2018: 28). 

2. Kekuatan 

Kekuatan dilakukan untuk menguji ketahanan briket dengan benturan pada 

permukaan keras dan datar ketika dijatuhkan. Semakin sedikit partikel yang 

hilang dari briket pada saat pengujian drop test, maka briket semakin bagus. 

Pengujian kekuatan bertujuan untuk mengetahui seberapa besar ketahanan briket 

saat terkena benturan dengan benda keras sehingga berguna pada saat proses 

pengemasan, pendistribusian dan penyimpanan. Prosedur perhitungan massa yang 

hilang briket menggunakan standar ASTM D 440-86 R02 dengan persamaan 2.7 

sebagai berikut: 

Kekuatan ( )   
(A-B)
A 

x           (2.7) 

Keterangan: 

A = Berat biobriket sebelum dijatuhkan (g). 

B = Berat biobriket setelah dijatuhkan (g). 

d. Karakteristik Pembakaran 

Biomassa merupakan salah satu jenis bahan bakar padat selain batu bara. 

Mekanisme pembakaran biomassa terdiri dari tiga tahap yaitu pengeringan 

(drying), devolatilisasi (devolatilization), dan pembakaran arang (char 

combustion). Fase-fase dalam proses pembakaran dapat dilihat pada Gambar 2.3: 
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Gambar 2.3 Tahapan proses pembakaran. 

(Sumber: Thunman dan Leckner, 2007: 5.2) 

 

Tahap pertama adalah pengeringan, dimana ketika sebuah partikel 

dipanaskan dengan diberikan temperatur yang tinggi atau radiasi api, kelembaban 

air di permukaan bahan bakar akan menguap, sedangkan yang berada di dalam 

akan mengalir keluar melalui pori-pori partikel dan kemudian menguap. 

Kelembaban dalam bahan bakar padat terdapat dalam dua bentuk, yaitu sebagai 

air bebas (free water) yang mengisi rongga pori-pori di dalam bahan bakar dan 

sebagai air terikat (bound water) yang terserap di permukaan ruang dalam struktur 

bahan bakar (Borman dan Ragland, 1998 dalam Syamsiro dan Saptoadi, 2007:3). 

Kandungan air pada briket akan menyebabkan perbedaan tempertaur maksimum 

pada briket (Pujasakti, 2018: 30).  

 Setelah proses pengeringan tahap berikutnya adalah devolatilisasi atau 

devolatilization. Devolatilisasi adalah dimana proses bahan bakar mulai 

mengalami dekomposisi. Dekomposisi yaitu pecahnya ikatan kimia secara termal 

dan zat terbang (volatile matter) akan keluar dari partikel. Zat terbang atau 
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volatile matter merupakan hasil dari devolatilisasi (Syamsiro dan Saptoadi, 2007: 

3). Saputro, et al (2013: 116) menjelaskan bahwa devolatilisasi ditandai dengan 

penurunan massa secara terus menerus.  

Pada proses pengeringan dan devolatilisasi akan menyisakan arang dan abu. 

Proses yang dinamakan char combustion atau pembakaran arang tersebut ditandai 

dengan penurunan massa yang lambat dan diakhiri dengan perubahan massa yang 

tetap (Saputro, 2013: 117). Laju pembakaran arang dipengaruhi oleh konsentrasi 

oksigen, temperatur gas, bilangan Reynolds, ukuran, dan porositas arang. Arang 

mempunyai porositas yang tinggi sehingga udara mudah masuk ke pori-pori. 

Porositas arang kayu berkisar 0,9 (Borman dan Ragland, 1998 (dalam) Syamsiro 

dan Saptoadi, 2007: 4).  

  



 

 

48 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Perbandingan semua variasi menunjukkan bahwa penambahan arang 

berpengaruh terhadap hasil proximate dimana briket dengan varian 20% dan 

40% arang memiliki kadar air, kadar volatille matter, dan nilai kalor lebih 

tinggi, namun kadar abu dan fixed carbon lebih rendah dibandingkan varian 

0% arang.  

2. Variasi campuran arang pada briket berpengaruh terhadap uji kestabilan, 

kekuatan, dan densitas. Perubahan dimensi pada briket dipengaruhi oleh 

volume briket. Semakin kecil ukuran briket, maka semakin kecil persentase 

perubahan dimensi briket. Kestabilan pada briket tidak berpengaruh terhadap 

densitas. Semakin besar kadar air briket, semakin kecil nilai densitas briket. 

Semakin tinggi nilai densitas menyebabkan briket menjadi semakin kuat, dan 

persentase massa yang hilang menurun. 

3. Pada uji laju pembakaran, variasi campuran arang berpengaruh terhadap 

temperatur maksimal dan sisa massa pada setiap 5 detik. Semakin banyak 

campuran arang pada briket mengakibatkan lebih lama mencapai temperatur 

maksimal, lebih lama dalam proses pengeringan dan devolatilization, akan 

tetapi lebih singkat pada proses char combustion. 
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3.2 Saran  

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, maka terdapat saran sebagai 

berikut: 

1. Penelitian selanjutnya harus lebih memperhatikan faktor apa saja yang 

mempengaruhi karakteristik briket. 

2. Penelitian selanjutnya terkait komposisi campuran arang dapat divariasikan 

lebih banyak untuk mendapatkan briket dengan hasil penelitian yang tidak 

jauh.  
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